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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF KNOWLEDGE, MOTIVATION AND
LEADERSHIP ON WORK’S BEHAVIOR OF THE POSYANDU CADRE
IN PUSKESMAS GAJAH MADA KECAMATAN TEMBILAHAN

Irdawati
irdaiidipomail.com

Postgraduate Program
Open University of Indonesia

The success of the posyandu to reach the goal is strongly influenced by
the activity/working behavior of posyandu cadres. In Puskesmas Gajah Mada
Kecamatan Tembilahan, there are still many posyandu cadres who behave
inactive. The purpose of this research was to analyze the influence of knowledge,
motivation, and leadership on work’s behavior of Posyandu cadre in Puskesmas
Gajah Mada Kecamatan Tembilahan either partially or simultanecusly. The
population that became the object of this research are all posyandu cadres in
the work area of Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan are 113
cadres. The sampling technique uses saturated or census sampling. This
research is quantitative research with survey research method. The instrument
used for data collection are questionnaires, using multiple linear regression
analysis. The result of research get the value of t of knowledge is 3,443 with
significant level 0,001, t value of motivation is 2,147 with significant level 0,034,
t value of leadership is 6,097 with level of significant 0,000. The resuit of
statistical calculation shows that t value is bigger than t table so, it concluded
that partially the variable of knowledge, motivation and leadership have
significant influence to the work’s behavior of Posyandu cadre in Puskesmas
Gajah Mada kecamatan Tembilahan. Then, the value of F arithmetic is 34.963
with a significant level of 0.000. The resulls of statistical calculations showed
the value of F bigger than F table so it concluded that simultaneously the
variables of knowledge, motivation and leadership have a significant influence
on the work’s behavior of Posyandu cadre in Puskesmas Gajah Mada
Kecamatan Tembilahan.

Keywords: knowledge, motivation, leadership, work’s behavior of posyandu
cadre




ABSTRAK

PENGARUH PENGETAHUAN, MOTIVASI DAN KEPEMIMPINAN
TERHADAP PERILAKU KERJA KADER POSYANDU DI
PUSKESMAS GAJAH MADA KECAMATAN TEMBILAHAN

Irdawati
irdalidi@d email.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka Indonesia

Keberhasilan posyandu mencapai tujuan sangat dipengaruhi oleh
keaktifan/perilaku kerja para kader posyandu. Di Puskesmas Gajah Mada
Kecamatan Tembilahan, masih terdapat banyak kader posyandu yang
berperilaku tidak aktif. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh
pengetahuan, motivasi, dan kepemimpinan terhadap perilaku kerja kader
posyandu di Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan baik secara parsial
maupun secara simultan. Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah
semua Kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas Gajah Mada Kecamatan
Tembilahan sebanyak 115 orang kader posyandu. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh atau sensus. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian survei. Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data berupa kuesioner, dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan nilai thiung pengetahuan 3,443 dengan
leve! signifikansi 0,001, nilai tring motivasi 2,147 dengan leve! signifikansi
0,034, nilai thiwng kepemimpinan 6,097 dengan level signifikansi 0,000. Nilai
thitung lebih besar dari tube sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabe! pengetahuan, motivasi dan kepemimpinan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku kerja kader posyandu di Puskesmas Gajah Mada
Kecamatan Tembilahan. Hasil penelitian menunjukkan nilai Fhiwee 34,963
dengan level signifikansi 0,000. Fuiwng lebih besar dari Fiape sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan variabel pengetahuan, motivasi dan
kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kerja kader
posyandu di Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan.

Kata kunci: pengetahuan, motivasi, kepemimpinan, perilaku kerja kader
posyandu
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BAB1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Penelitian

Lokasi Penelitian adalah UPT Puskesmas Gajah Mada yang
terletak di Ibukota Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Tembilahan.
Puskesmas ini didirikan pada bulan Juli Tahun 2009, memiliki luas
tanah 93,86 Km? dengan luas wilayah kerja 193,37 Km? Wilayah kerja
UPT Puskesmas Gajah Mada terdiri dari 3 kelurahan, yaitu Kelurahan
Tembilahan Hilir, Kelurahan Sungai Beringin dan Kelurahan Sungai
Perak. Dengan batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Batang Tuaka

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tembilahan

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tembilahan Kota

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batang Tuaka
Penduduk asli Kecamatan Tembilahan adalah suku Melayu yang

sering disebut Melayu Riau. Sebagaimana halnya suku Melayu yang

ada di daerah Riau lainnya, suku Melayu di daerah ini juga mempunyai

sistem kekerabatan yang kental dan penganut agama lslam yang taat.

Hal ini ditandai dengan mudahnya suku-suku pendatang masuk dan

berasimilasi dengan penduduk setempat. Disamping suku Melayu,

penduduk Kecamatan Tembilahn juga terdiri dari berbagai macam suku

yaitu: suku Banjar, Bugis, Jawa dan Minang. Pada umumnya mereka
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mempunyai mata pencaharian di bidang pertanian, perkebunan, nelayan
dan sebahagian lainnya bergerak dibidang kerajinan industri dan
perdagangan.

Jumlah penduduk di wilayah kerja UPT Puskesmas Gajah Ma'da
berdasarkan hasil registrasi penduduk akhir tahun yang dilaksanakan
pada bulan Desember 2016 sebanyak 29.255 jiwa yang tersebar di tiga
kelurahan, yaitu kelurahan Tembilahan Hilir, Sungai Beringin dan

Sungai Perak.

2. Karakteristik Responden
Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh responden didapat
data kerakteristik responden. Penyajian data mengenai karakteristik
re3pondcn memberikan gambaran tentang keadaan diri dari pada
responden.
a. Umur Responden
Karakteristik responden berdasarkan umur dalam penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

No Umur (Tahun) Jumlah Responden Persentase
1 17 -25 4 3,73%
2 26 -45 63 58,87%
3 46 -55 29 27,10%
4 > 55 11 10,28%

Jumlah 107 100,00%

Sumber: data primer diolah, 2017

72
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Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa umur responden
yang terbanyak adalah pada usia 26-45 tahun yaitu sebanyak 63
orang atau 58,87%, diikuti dengan usia responden 46-55 tahun yaitu
sebanyak 29 orang atau 27,10%, selanjutnya responden dengan usia
> 55 tahun yaitu sebanyak 11 orang atau 10,28% dan yang paling
sedikit adalah responden dengan usia 17-25 tahun yaitu sebanyak 4
orang atau 3,73%. Hal ini menunjukkan bahwa kader posyandu di
Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan sebagian besar
berusia dewasa.

Umur daiam kaitannya dengan perilaku individu adalah
sebagai gambaran akan pengalaman dan tanggung jawab individu.
Umur berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam
melaksanakan pekerjaan atau tugas organisasi dalam mencapai
tujuan. Selain itu, umur juga dapat mempengaruhi kemampuan
berfikir dalam mengambil suatu keputusan yang erat kaitannya
dengan aktivitas yang akan dilaksanakan.

Secara umum umur yang termasuk kategori muda memiliki
kemampuan fisik dalam bekerja lebih besar dan lebih cepat dalam
menerima informasi serta menyerap informasi dan inovasi baru yang
berkaitan dengan pekerjaan atau tugas yang dilaksanakan. Karyawan
muda umumnya mempunyai fisik yang kuat, dinamis, dan kreatif
tetapi cepat bosan dan kurang bertanggung jawab, serta absensi

rendah. Semakin tua karyawan semakin kecil kemungkinan berhenti
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dari pekerjaannya. Hal ini disebabkan karena semakin tua karyawan
semakin sedikit alternatif kesempatan pekerjaannya (Hasibuan,
2002).

Semakin lanjut usia seseorang, tingkat kepuasan kerjanya
cenderung semakin tinggi. Tingkat kepuasan kerja yang cenderung
tinggi itu mungkin didasarkan pendapat yang mengatakan bahwa
setelah berusaha meniti karir untuk sekian tahun lamanya, hal-hal
yang telah dicapai itulah yang nampaknya maksimal dapat
dicapainya (Siagian, 2004).

Sebaliknya karyawan yang lebil muda cenderung kurang puas
Karena pengharapan yang lebih tinggi, kurang penyesuaian dan
berbagai alasan lain. Masa-masa ketidakpuasan umumnya
berlangsung sampai tahun-tahun 30-an atau sampai pertengahan
(usia 35 tahun). Setelah itu umumnya orang dewasa mendapat
peningkatan kepuasan jabatan sebagai akibat diperolehnya prestasi

yang lebih besar dan adanya penghargaan yang lebih baik

(Hasibuan, 2002).

. Pengalaman
Karekteristik responden berdasarkan tingkat pengalaman/lama

berkerja sebagai kader Posyandu dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman

Sebagai Kader
No | Lama Menjadi Kader | Jumlah Responden Persentase
1 | <2 Tahun 11 10,28%
2 | =2 Tahun 96 89,72%
Jumlah 107 100,00 %

Sumber; data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pengalamam
responden sebahagian besar adalah > 2 tahun, yaitu sebanyak 96
orang atau 89,72%, dan responden dengan tingkat pengalaman <2
tahun yaitu sebanyak 11 orang atau 10,28%. Hal ini menunjukkan
bahwa kader Posyandu di Puskesmas Gajah Mada Kecamatan
Tembilahan sebagian besar sudah berpengalaman menjadi kader > 2
tahun.

Menurut Gibson (1987) dalam Ilyas (2011) bahwa pengalaman
mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja seseorang. Pengalaman
merupakan satu dari beberapa variabel individu yang mempengaruhi
perilaku seseorang. Pengalaman kerja menunjukkan waktu yang
digunakan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan
dan sikap sesuai dengan jenis tugas dan kemampuannya.

Pengalaman merupakan modal yang besar artinya dalam
menjalankan roda organisasi agar dapat lebih berhasil guna dan
berdaya guna. Akan tetapi karena salah satu ciri kehidupan modern

adalah selalu terjadinya perubahan secara cepat, maka diperjukan
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dinamika yang tinggi dalam bentuk kemampuan untuk mengikuti

perubahan dari perkembangan yang terjadi. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa pengalaman yang telah dimiliki belum tentu selalu
dapat digunakan sebagai alat yang ampuh untuk melaksanakan tugas
vang selalu dipengaruhi oleh perubahan dan perkembangan yang
mungkin terjadi. Hal tersebut berarti pula bahwa orang yang paling
. berpengalaman sekalipun tetap memerlukan tambahan pendidikan

dan pengetahuan (Sedarmayanti, 2010).

c. Pendidikan Responden
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase
1 |SD 4 3,74%
2 | SLTP 27 25,23%
3 | SLTA 65 60,75%
4 |81 11 10,28%

Jumlah 107 100,00%

Sumber: data primer diclah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa sebahagian
‘ besar tingkat pendidikan responden adalah SLTA, yaitu sebanyak 65
orang atau 60,75%, diikuli dengan tingkat pendidikan ST.TP yaitu

sebanyak 27 orang atau 25,23%, selanjutnya adalah tingkal
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pendidikan Sarjana (S-1) yaitu sebanyak 11 orang atau 10,28% dan
yang paling sedikit responden dengan tingkat pendidikan SD yaitu
sebanyak 4 orang atau 3,74%. Hal ini menunjukkan bahwa kader
posyandu di Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan
sebagian besar berpendidikan menengah.

Konsep dasar pendidikan adalah suatu proses belajar yang
berarti dalam pendidikan itu terjadi proses pertumbuhan,
perkembangan, atau perubahan ke arah yang lebih dewasa, lebih
baik, dan lebih matang pada diri individu, kelompok atau
masyarakat. Konsep ini berangkat dari suatu asumsi bahwa manusia
sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya untuk mencapai nilai-
nilai hidup dalam masyarakat selalu memerlukan bantuan orang lain
yang mempunyai kelebihan (lebih dewasa, lebih pandai, lebih
mampu, lebih tahu, dan sebagainya). Dalam mencapai tujuan
tersebut, seorang individu, kelompok atau masyarakat tidak terlepas
dari kegiatan belajar (Notoatmodjo, 2007).

Pendidikan merupakan suatu indikator yang mencerminkan
kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan.
Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan
mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan
arti pentingnya produktivitas. Pendidikan disini dapat berarti
pendidikan formal maupun non formal. Tingginya kesadaran akan

pentingnya produktivitas dapat mendorong individu yang
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bersangkutan melakukan tindakan yang produktif (Sedarmayanti,

2001).

B. Hasil
Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi
linear bergapda (multiple regression). Untuk meyakinkan bahwa
persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linear dan dapat
dipergunakan untuk mencari peramalan, maka dilakukan uji asumsi klasik
yang meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi
dan uji normalitas. Selanjutnya juga dilakukan analisis korelasi dan
determinasi dalam regresi linear berganda. Dan terhadap alat ukur
(kuesioner) sebelum digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan
realibilitas. Adapun hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Uji Validitas dan Realiabilitas
Untuk pengumpulan data primer, sebelum alat ukur (kuesioner)
digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas
terhadap kuesioner. Kuesioner penelitian ini telah diujicobakan pada 20
orang kader Posyandu. Dilakukan terhadap: 10 butir pernyataan untuk
pengetahuan kader, 10 butir pernyataan untuk motivasi, 10 butir
pernyataan untuk kepemimpinan dan 10 pernyataan untuk perilaku
kerja kader Posyandu. Total keseluruhan 40 butir pernyataan.
Pengujian dilakukan dengan Reliability Analysis Scale (Alpha).
Hasil uji tersebut memperlihatkan nilai r dari setiap bagian yang disebut

rmasii, kemudian dibandingkan dengan nilai rupe. Nilai rase dilihat dari
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tabel r, untuk degre of freedom (df) = jumlah kasus -2. Pada penelitian
ini df = 20 - 2 = 18. Didapat nilai e pada df 18 adalah 0,444. Berikut

adalah hasil dari uji validitas dan realibilitas kuesioner.

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Pengetahuan Kader Posyandu

Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's
Perll:::tlaan if Itein Variance if | Item-Total Alpha if Keterangan
Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
Pl 37.10 53.147 0.954 0.966 Valid
P2 37.30 52.853 0.883 0.969 Valid
P3 36.50 56.368 0.829 0.971 Valid
P4 37.10 52.937 0.970 0.966 Valid
P5 37.15 52.976 0.996 0.965 Valid
P6 36.85 61.187 0.550 0.979 Valid
P7 37.15 52.976 0.996 0.965 Valid
P8 37.00 60.316 0.697 0.975 Valid
P9 37.05 56.997 0.801 0.972 Valid
P10 37.15 52.976 0.996 0.965 Valid

Sumber: Qutput hasil SPSS

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa 10 butir pernyataan
pengetahuan kader dalam kegiatan posyandu didapat nilai mgsi (nilai
pada kolom corrected item-total correlation) semua lebih besar dari
nilai e (0,444). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

pernyataan pada variabel pengetahuan adalah valid.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Realibilitas Pengetahuan Kader Posyandu

No | Nilai Cronbach’s Alpha | Jumlah Item Pernyataan

1 0,972 10

Sumber: Qutput hasil SPSS

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui nilai rapna adalah 0,972. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai raper (0,444), sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua pernyataan pada variabel pengetahuan adalah reliabel.

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Motivasi Kader Posyandu

Scale Corrected | Cronbach's

Item Scale Mean if

Variance if | Item-Total | Alpha if Item | Keterangan

Pernyataan | Item Deleted
Ytem Deleted | Correlation Deleted

M1 36.10 40.726 0.937 0.961 Valid
M2 36.20 40.695 0.993 0.959 Valid
M3 36.20 40.695 0.993 0.959 Valid
M4 36.20 40,695 0.993 0.959 Valid
M5 36.65 44.871 0.768 0.967 Valid
Mo 36.35 40.345 0.858 0.965 Valid
M7 36.20 40.695 0.993 0.959 Valid
M3 3620 40.695 0.993 0.959 Valid
M9 36.50 45.105 0.815 0.966 Valid
MI10 36.10 49.989 0.178 984 Tidak Valid

Sumber: Qutput hasil SPSS

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa untuk sembilan butir
pernyataan motivasi kader posyandu didapat nilai Thasit (nilai pada
kolom corrected item-total correlation) lebih besar dari nilai rtaes

(0,444). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sembilan pernyataan
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tersebut adalah valid. Sedangkan untuk pernyataan motivasi 10 nilai

rnasil Yang didapat yaitu 0,178 lebih kecil dari nilai riabe, sehingga dapat

disimpulkan bahwa pernyataan tersebut adalah tidak valid.

Tabel 4.7 Hasil Uji Realibilitas Motivasi Kader Posyandu

No

Nilai Cronbach's Alpha

Jumtah Item Pernyataan

1

0,968

10

Sumber: Output hasil SPSS

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui nilai ragna untuk 10 item

pernyataan motivasi adalah 0,968. Nilai tersebut lebih besar dari nilai

ruber (0,444), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan

pada variabel motivasi adalah reliabel.

Kemudian dilakukan uji validitas dan realibilitas selanjutnya

terhadap sembilan item pernyataan tentang motivasi, sebagaimana

Tabel

4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Motivasi Kader Posyandu

Scale Corrected | Cronbach's
Item Scale Mean if
Variance if | Iem-Total | Alpha if ftem | Keterangan
Pernyataan | Jtem Deleted
Item Deleted | Correlation Deleted
Ml 31.85 34.976 0.931 0.9536 Valid
M2 31.95 34,997 0.982 0.953 Valid
M3 32.00 38.737 0.474 0.980 Valid
M4 3195 34.997 0.982 0.953 Valid
M5 3240 38.884 0.752 0.9604 Valid
Mb 32.10 34.305 0.883 0.959 Valid

g1




Scale Corrected | Cronbach's
Item Scale Mean if
Variance if | ftem-Total | Alpha if Item | Keterangan
Pernyataan | ftem Deleted
. Item Deleted | Correlation Deleted
M7 3195 34.997 0.982 0.953 Valid
M8 31.95 34,997 0.982 0.953 Valid
M9 3225 39.039 0.807 0.963 Valid

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa sembilan butir pernyataan

motivasi kader dalam kegiatan posyandu didapat nilai i (nilai pada

kolom corrected item-total correlation) semua lebih besar dari nilaj

rabel (0,444). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan

pada variabel motivasi adalah valid.

Tabel 4.9 Hasil Uji Realibilitas Motivasi Kader Posyandu

No | Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah ltem Pernyataan
1 0,964 9
Sumber: Qutput hasil SPSS

Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui nilai rapna untuk sembilan item

pernyataan motivasi adalah 0,964, Nilai tersebut lebih besar dari nilai

rabel (0,444), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan

pada variabel motivasi adalah reliabel.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Kader Posyandu
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Scale Corrected | Cronbach's
Item Seale Mean if
Variance if | Item-Total | Alpha if ftem | Keterangan
Pernyataan | Item Deleted
Item Deleted | Correlation Deleted
K1 36.60 41.305 0.925 0.950 Valid
K2 36.60 41.305 0.925 0.950 Valid
K3 36.60 45.832 0.398 0.967 Tdak Valid
K4 37.00 43.263 0.557 0.964 Valid
K5 36.80 38.274 0.900 0.950 Valid
K6 36.80 38.274 0.900 0.950 Valid
K7 36.80 38.274 0.900 0.950 Valid
K8 36.60 41.305 0.925 0.950 Valid
K9 36.80 38.274 0.900 0.950 Valid
K10 36.60 41.305 0.925 0.950 Valid
Sumber: Qutput hasil SPSS

Berdasarkan Tabel 4.10 diketahui bahwa untuk sembilan butir

pernyataan kepemimpinan kader posyandu didapat nilai rmasi (nilai pada

kolom corrected item-total correlation) lebih besar dari nilal rube

(0,444). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sembilan pernyataan

tersebut adalah valid. Sedangkan untuk pernyataan kepemimpinan 3

nilai rmasit yang didapat yaitu 0,398 lebih kecil dari nilai rape, sehingga

dapat disimpulkan bahwa pernyataan tersebut adalah tidak valid.

Tabel 4.11 Hasil Uji Realibilitas Kepemimpinan Kader Posyandu

No

Nilai Cronbaci’s Alpha

Jumlah Item Pernyataan

1

0,958

10

Sumber: Qutput hasil SPSS
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pernyataan kepemimpinan adalah 0,958. Nilai tersebut lebih besar dari

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui nilai rapha untuk 10 item

43319.pdf

nilai e (0,444). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

pernyataan pada variabel kepemimpinan adalah reliabel.

terhadap

sebagaimana Tabel 4.12 berikut.

Kemudian dilakukan uji validitas dan realibilitas selanjutnya

sembilan

item

pernyataan

tentang kepemimpinan,

Tabel 4.12 Hasil Uji Validitas Kepemimpinan Kader Posyandu

Scaie Correcied Cronbach's
Item Scale Mean if
Variance if | Item-Total | Alpha if Jtesm | Keterangan
Pernyataan | Item Deleted
ltem Deleted | Correlation Deleted
K1 3240 37.516 0.919 0.962 Valid
K2 3240 37.516 0919 0.962 Valid
K3 32.80 39.747 0.513 0.978 Valid
K4 32.60 34.358 0.923 0.961 Valid
K5 32.60 34.358 0.923 0.961 Valid
K6 32.60 34.358 0.923 0.961 Valid
K7 32.40 37.516 0.919 0.962 Valid
Ks8 32.60 34.358 0.923 0.96] Valid
K9 3240 37.516 0.919 0.962 Valid
Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa sembilan butir

pernyataan kepemimpinan kader dalam kegiatan posyandu didapat nilai

rasit (nilai pada kolom corrected item-total correlation) semua lebih

besar dari nilai riaper (0,444). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

pernyataan pada variabel kepemimpinan adalah valid.
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Tabel 4.13 Hasil Uji Realibilitas Kepemimpinan Kader Posyandu

No | Nilai Cronbach’s Alpha | Jumlah Item Pernyataan

1 0,967 9

Sumber: Output hasil SPSS

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui nilai rapna untuk sembilan item
pernyataan kepemimpinan adalah 0,967. Nilai tersebut lebih besar dari
nilai navet (0,444), schingga dapat disimpuikan bahwa semua pernyataan

pada variabel kepemimpinan adalah reliabel.

Tabel 4.14 Hasil Uji Validitas Perilaku Kerja Kader Posyandu

Item Secale Mean Scale Corrected | Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total Alpha if Keterangan

Pernyataan Deleted Item Deleted | Correlation | Ifem Deleted
Al 36.05 46.366 0.500 0.960 Valid
A2 35.60 51.726 0.772 0.966 Valid
A3 35.65 50.345 0.848 0.964 Valid
A4 36.00 50.842 0.572 0.971 Valid
A5 3590 44.516 0.947 0.958 Valid
AG 35.95 43.208 0.978 0.957 Valid
A7 35.55 52.892 0.734 0.968 Valid
AS 36.05 46.366 0.900 0.960 Valid
A9 35.95 43.208 0.978 0.957 Valid
Al10 35.95 43.208 0.978 0.957 Valid

Sumber: Qutput hasil SPSS

Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa 10 butir pernyataan
perilaku kerja kader dalam kegiatan Posyandu didapat nilai masi (nilai

pada kolom corrected item-total correlation) semua lebih besar dari
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nilai naer (0,444). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua

pernyataan pada variabel perilaku kcrja adalah valid.

Tabel 4.15 Hasil Uji Realibilitas Perilaku Kerja Kader Posyandu

No Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah Item Pernyataan

1 0,966 10

Sumber: Output hasil SPSS

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui nilai rapha adalah 0,966. Nilai
tersebut lebih besar dari nilai ravel (0,444). Sehingga dapat disimpulkan

bahwa semua pernyataan pada variabel perilaku kerja adalah reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian multikolinearitas pada penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
No Variabel Independen
Tolerance VIF
1 | Pengetahuan 0,792 1,263
2 | Motivasi 0,931 1,075
3 | Kepemimpinan 0,750 1,333

Sumber: Lampiran Output SPSS
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Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa nilai tolerance
(TOL) semua variabel independen/bebas dalam penelitian ini > 0,]
yaitu untuk TOL pengetahuan 0,792, TOL motivasi 0,931 dan TOL
Untuk

VIF variabel

kepemimpinan  0,750. nilai semua
independen/bebas pada penelitian ini adalah < 10, yaitu VIF
pengetahuan 1,263, VIF motivasi 1,075 dan VIF kepemimpinan
1,333. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi

dalam penelitian ini.

. Uji Heterokedastisitas
Hasil pengujian heterokedastisitas pada penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 4.1 berikut.

Scatterplot
Dependent Varjable; Perilaku Kerja
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Sumber: Lampiran Outpii SPSS

Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa pada grafik
scatter plot terlihat titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah
angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu yang
teratur, maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat
homoskedastisitas, artinya tidak terjadi masalah/penyimpangan
asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi dalam penelitian

ini.

d. Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 4.2 berikut.

Histogram

Dependent Variable: Perilaku Kerja

B . Wean = 2, 45E-15
e Ste. Dev.'= 0,535
. 0 He102

Frequency

T T —T
2 -2 -1

Regression Standardized Residual

Sumber: Lampiran Output SPSS

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 4.2 diketahui bahwa pada hasil uji

histogram menunjukkan adanya garis melengkung ke atas seperti
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membentuk gunung, dan terlihat sempurna dengan kaki yang
simetris. Maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini

berdistribusi normal,

Secara parsial hasil uji histogram terhadap masing-masing

variabel dapat dilihat pada gambar berikut.

Pengetahuan Responden
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Pengetahuan Responden

Sumber: Lampiran Qutput SPSS

Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas Variabel Pengetahuan

Berdasarkan Ggambar 4.3 diketahui bahwa pada hasil uji
histogram pada variabel pengetahuan menunjukkan adanya garis
melengkung ke atas seperti membentuk gunung, dan terlibat
sempurna dengan kaki yang simetris. Maka dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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Sumber; Lampiran Qutput SPSS

Gambar 4.4 Hasil Uji Normalitas Variabel Motivasi

Berdasarkan Gambar 4.4 diketahui bahwa pada hasil uji
histogram pada variabel motivasi menunjukkan adanya garis
melengkung ke atas seperti membentuk gunung, dan terlihat

sempurna dengan kaki yang simetris. Maka dapat disimpulkan

bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Freguency

Kepemimpinan

Kepamimplnan

Sumber: Lampiran Output SPSS

Gambar 4.5 Hasil Uji Normalitas Variabel Kepemimpinan
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Berdasarkan Gambar 4.5 diketahui bahwa pada hasil uji
histogram pada variabel kepemimpinan menunjukkan adanya garis
melengkung ke atas seperti membentuk gunung, dan terlihat
sempurna dengan kaki yang simetris. Maka dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji normalitas juga dapat menggunakan uji normal probability

plots sebagaimana Gambar 4.6 berikut.

Normal P-P Plot of Regression Standardlzed Residual
Dependent Variable: Perilaku Kerja

1.0 —a

0.5

Expected Cum Prob

oo T T T -
00 02 04 o8 0,6 1.0

Cbserved Cum Prob

Sumber: Lampiran Output SPSS

Gambar 4.6 Hasil Uji Normalitas Probability Plots

Berdasarkan Gambar 4.6 diketahui bahwa pada hasil uji
normal probability plots menunjukkan adanya titik-titik yang
menyebar mengikuti garis diagonal dari titik 0 dan tidak melebar
terlalu jauh. Maka dapat disimpulkan bahwa semua data dalam

penelitian ini berdistribusi normal.
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Uji normalitas selanjutnya menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov yang dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

No | One-Sample Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual
1 | Most Extreme Differences 0,066
2 | Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Lampiran Qutput SPSS

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui bahwa nilai absolut (D) pada
kolom most extreme differences adalah 0,066. Nilai D tabel pada n
107 adalah 0,132. Artinya nilai D lebih kecil dari D tabel, dan nilai
signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal. Hal

ini menunjukkan bahwa model persamaan yang diajukan dalam

penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 4.18 Hasil Analisis Regresi Secara Parsial (Coefficients)

Unstandardized
No Model Nilai t Sig
Coefficients (B)
] Constant 7,104 1,813 0,073
2 | Pengetahuan 0,229 3,443 0,001
3 1 Motivasi 0,174 2,147 0,034
4 | Kepemimpinan 0,447 6,097 0,000

Sumber: Lampiran Output SPS5
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Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y =0+ BIX1 +52 X2 + B3X3

Dimana:
Y : Variabel dependen perilaku kerja
po : intercept dari model
Bl B2 B3 : Koefisien-koefisien regresi parsial dari variabel
dependen
X1 : Variabel independen pengetahuan
X2 : Variabel independen motivasi

Variabel independen kepemimpinan

>4
03

Berdasarkan Tabel 4.18 diketahui infercept dari model (Po) adalah
7,104, koefisien regresi variabel pengetahuan (fi) adalah 0,229,
koefisien regresi variabel motivasi (fz) adalah 0,174 dan koefisien
regresi variabel kepemimpinan (fs) adalah 0,447. Sehingga persamaan
regresinya adalah:

Y = B0+ BI1X1 + B2 X2 + [3X3

Y =7,104 + 0,229 X1+ 0,174 X2 + 0,447 X3

Persamaan regresi ini dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Konstanta sebesar 7,104 artinya jika pengetahuan (xi), motivasi (Xz2)
dan kepemimpinan (X3) nilainya adalah 0, maka perilaku kerja (Y)

nilainya adalah 7,104.
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b. Koefisien regresi variabel pengetahuan (Xi) sebesar 0,229 artinya
jika variabel independen lain nilainya tetap dan pengetahuan
mengalami kenaikan 1, maka perilaku kerja (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,229. Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara pengetahuan dengan perilaku kerja.

c. Koefisien regresi variabel motivasi (X2) sebesar 0,174 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan motivasi mengalami
kenaikan I, maka perilaku kerja (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,174. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara motivasi dengan perilaku kerja.

d. Koefisien regresi variabel kepemimpinan (X3) sebesar 0,447 artinya
jika variabe! independen lain nilainya tetap dan kepemimpinan
mengalami kenaikan 1, maka perilaku kerja (Y) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,447. Koefisien bernilai positif artinya terjadi

hubungan positif antara kepemimpinan dengan perilaku kerja.

Analisis regresi pada dasarnya digunakan untuk menguji hipotesis
yang telah dipilih. Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan
dengan menggunakan uji F, sedangkan pengujian hipotesis secara
parsial dilakukan dengan menggunakan uji t.

a. Uji Pengaruh Parsial (Uji t)
Melalui vji statistik t dapat diketahui seberapa jauh pengaruh

satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam
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menerangkan variasi variabel devenden. Tabel Coefficients
menunjukkan t valye dan sig yang berfungsi untuk menjawab tujuan
penelitian 1, 2 dan 3.

Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa nilai tiwne
variabel pengetahuan adalah 3,443 dan level signifikansi adalah
0,001. Pada penelitian ini nilai tuwer adalah 1,982 dengan batas
signifikansi 0,05. Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai thiwung
lebih besar dari tube dan signifikansi < 0,05, berarti Ho ditolak dan
Ha diterima atau pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku kerja kader Posyandu di Puskesmas Gajah Mada
Kecamatan Tembilahan secara parsial.

Dari Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa nilai thiwng Vvariabel
motivasi adalah 2,147 dan level signifikansi adalah 0,034. Pada
penelitian ini nilai tiape adalah 1,982 dengan batas signifikansi 0,05.
Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai thiung lebih besar dari
tabel dan signifikansi < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima atau
motivasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja kader
Posyandu di Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan secara
parsial.

Selanjutnya dari Tabel 4.18 juga dapat diketahui bahwa nilai
thiwng variabel kepemimpinan adalah 6,097 dan level signifikansi
adalah 0,000. Pada penelitian ini nilai tase adalah 1,982 dengan

batas signifikansi 0,05. Hasil perhitungan statistik menunjukkan
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nilai thinng lebih besar dari tun dan signifikansi < 0,05, berarti Ho
ditolak dan Ha diterima atau kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku kerja kader posyandu di Puskesmas Gajah Mada
Kecamatan Tembilahan secara parsial.

. Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji value atau uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki
pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
dependen. Tabel Anova khususnya kolom F dan Sig di bawah ini
berfungsi untuk menjawab tujuan penelitian 4, yaitu pengaruh secara

simultan.

Tabel 4.19 Hasil Analisis Regresi Secara Simultan

No Model Nilai F Sig

1 Pengetahuan 34,963 0,000

Sumber:; Lampiran Output SPS3

Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa nilai Fhiung
adalah 34,963 dengan level signifikansi 0,000. Pada penelitian ini
nilai Fuwe adalah 2,70 dengan level signifikansi 0,05. Hasil
perhitungan statistik menunjukkan nilai Friwng lebih besar dari Fuabel
dan signifikansi < 0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima atau

pengetahuan, motivasi dan kepemimpinan berpengaruh signifikan
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terhadap perilaku kerja kader Posyandu di Puskesmas Gajah Mada

Kecamatan Tembilahan secara simultan.

4. Korelasi dalam Regresi Linear Berganda
a. Uji Koefisien Korelasi Linear Berganda
Melalui koefisien korelasi berganda dapat diketahui ukuran
keeratan hubungan antara variabel terikat dan semua variabel bebas.

Keeratan hubungan tersebut dapat dilihat pada Tabe! 4.20 berikut.

Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Korelasi

No R R Square

1 0,710 0,505

Sumber: Lampiran Output SPSS

Berdasarkan Tabel 4.20 diperoleh nilai R 0,710 yang
menunjukkan korelasi berada pada interval koefisien 0,60 — 0,7999
(Tabel 3.1), yang artinya korelasi atau keeratan hubungan antara
pengetahuan, motivasi dan kepemimpinan dengan perilaku kerja

kader berada pada tingkat hubungan keeratan yang kuat.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Melalui analisis determinasi dalam regresi dapat diketahui
persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap

variabel devenden. Koefisien determinasi menunjukkan seberapa
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besar persentase variasi variabel independen yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan variasi variabel dependen.

Berdasarkan Tabel 4.20 diperoleh nilai R Square sebesar 0,505
atau 50,50%. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel independen pengetahuan, motivasi
dan kepemimpinan terhadap perilaku kerja kader Posyandu sebesar

50,50%. Sedangkan 49,50% lainnya dipengaruhi atau dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian

ini. Dengan kata lain, variabel perilaku kerja dapat diterangkan
dengan menggunakan variabel pengetahuan, motivasi dan

kepemimpinan.

C. Pembahasan

Berdasarkan analisis regresi linear berganda, dapat dipaparkan
pembahasan yang menjawab tujuan-tujuan dalam penelitian ini.

Pembahasan hasil pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pengaruh Pengetahuan Terhadap Perilaku Kerja Kader Posyandu
Pengujian  hipotesis menunjukkan bahwa  pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja kader Posyandu di
Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan. Hipotesis ini
dibuktikan dengan uji regresi linear berganda dengan thinng Sebesar

3,443 dengan signifikansi 0,001 (Tabel 4.18).
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Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala
sesuatu yang terkait dengan keposyanduan yang didapat melalui
pelatihan dan penyegaran kader Posyandu. Pengetahuan keposyanduan
juga bisa didapat melalui tim pokjanal Posyandu atau melalui rekan
sesama kader. Adapun pengetahuan tentang keposyanduan ini meliputi
pemahaman tentang Posyandu, tujuan dan sasaran Posyandu, tingkat
kemandirian Posyandu, program-program utama dan program-program
tambahan. Tahu dan memahami akan tugas-tugas kader serta memiliki
keterampilan dan kemampuan selaku kader Posyandu.

Dilihat dari karakteristik responden pada penelitian ini, yang
mana sebahagian besar kader berpendidikan menengah yaitu 65 orang
atau 60,75%, dan berpendidikan tinggi sebanyak 11 orang atau 10,28%.
Pendidikan merupakan suatu indikator yang mencerminkan
kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan.
Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan
mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti
pentingnya produktivitas.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Lawrence Green (1980)
yang menyatakan pengetahuan merupakan faktor predisposisi
(predispotition factors) yang mempengaruhi perilaku. Selanjutnya
WHO (1984) menganalisis bahwa pengetahuan dapat menyebabkan
seseorang berperilaku tertentu. Dimana pengetahuan diperoleh dari

pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain.
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Hasil penelitian ini sesuai dan memperkuat teori Notoatmodjo
(2007) yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan seseorang
mempengaruhi tingkah laku seseorang, apabila tingkat pengetahuan
seseorang meningkat, meningkat pula kesadaran untuk melakukan
sesuatu sesuai kebutuhannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Endra Wibowo,
Ervi Rachma Dewi (2012) di wilayah UPT Puskesmas Ngembal Kulon
Kabupaten Kudus, yang menyatakan terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan keaktifan kader Posyandu. Dan hasil dari
penelitian Haryanto Adi Nugroho, Dewi Nurdiana (2008) di Desa
Dukuh Tengah Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes, juga
menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan kader Posyandu
dengan keaktifan kader Posyandu. Namun hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan hasil penelitian Yanti, Mulyadi, Said Usman (2015) di
wilayah Puskesmas Kutablang Kabupaten Bireuen, yang menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan
dengan keaktifan kader Posyandu.

Seseorang dapat mencapai hasil yang memuaskan dalam bekerja
tergantung dari kemampuan dan kecakapannya. Kemampuan dan
kecakapan dalam berkerja sangat dipengaruhi oleh pengetahuan.
Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang menentukan kesiapan untuk
melakukan suatu pekerjaan. Agar pekerjaan tersebut dapat

dilaksanakan dengan baik, setiap jenis pekerjaan tentunya menuntut
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pengetahuan, kecakapan dan keterampilan tertentu, hal ini tergantung
dari pendidikan yang telah diterima maupun pelatihan yang telah
didapat baik secara formal maupun informal.

Pelatihan kader Posyandu adalah kegiatan dalam rangka
mempersiapkan kader agar mau dan mampu berperan serta sehingga
menghasilkan pengetahuan dan keterampilan yang harus disesuaikan
dengan tugas mereka dalam mengembangkan program kesehatan di
desanya (Depkes RI, 2006).

Dari persamaan regresi, diketahui koefisien regresi variabel
pengetahuan (X;) sebesar 0,225. Hal ini berarti jika variabel
independen lain nilainya tetap dan pengetahuan mengalami kenaikan 1,
maka perilaku kerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,229.
Koefisien ini bernilai positif yang artinya terjadi hubungan positif
antara pengetahuan dengan perilaku kerja.

Hal ini dapat dipahami bahwa meningkatkan perilaku kerja kader
sangat bergantung pada pengetahuan yang dimiliki kader, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa semakin baik pengetahuan kader Posyandu
maka akan semakin baik pula keaktifan/perilaku ketja kader Posyandu.
Dengan pengetahuan yang tinggi tentang posyandu akan memudahkan
kader dalam melaksanakan tugas dan peran sertanya dalam kegiatan
Posyandu. Untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
sekaligus dedikasi kader agar timbul kepercayaan diri untuk dapat

melaksanakan tugas sebagai kader dalam melayani masyarakat, baik di
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Posyandu maupun saat melakukan kunjungan rumah, maka perlu
dilakukan pelatihan kader, baik bagi kader yang baru ataupun sebagai
penyegaran bagi kader yang telah lama aktif. Melalui pelatihan
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan

keterampilan kader dalam menjalankan tugasnya.

. Pengaruh Motivasi Terhadap Perilaku Kerja Kader Posyandu

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap perilaku kerja kader Posyandu di Puskesmas Gajah
Mada Kecamatan Tembilahan. Hipotesis ini dibuktikan dengan uji
regresi linear berganda dengan thiung sebesar 2,147 dengan signifikansi
0,034 (Tabel 4.18).

Motivasi pada dasarnya merupakan interaksi seseorang dengan
situasi tertentu yang dihadapinya. Motivasi adalah suatu alasan
seseorang untuk bertindak dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berdasarkan pada teori motivasi yang dikembangkan Maslow, motivasi
pada penelitian ini mendasarkan pada kebutuhan manusta yang meliputi
kebutuhan biologis dan kebutuhan psikologis.

Pertama kebutuhan fisiologis, berupa penghargaan baik yang
bersifat materi dan non materi. Dapat berupa insentif atau penghargaan
dalam bentuk seragam, medali, piagam, dan lain-lain. Kedua kebutuhan
rasa aman, dapat berasal dari rekan-rekan sesama kader, kondisi

lingkungan kerja yang aman, ketersediaan tempat untuk pelayanan di
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Posyandu, tersedianya bahan penyuluhan dan peralatan lain yang
dibutuhkan dalam menjalankan tugas sebagai kader Posyandu. Ketiga
Kebutuhan sosialisasi atau afiliasi dengan orang lain, berupa kebutuhan
untuk disukai diantara rekan kerja sesama kader dan dilingkungan
masyarakat. Keempat kebutuhan akan penghargaan, berupa kebutuhan
harga diri/merasa dihargai oleh pimpinan dan sesama kader Posyandu,
serta dihargai di lingkungan masyarakat. Kelima kebutuhan aktualisasi
diri, dalam hal ini berupa kebutuhan pengembangan potensi diri kader
secara maksimal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Lawrence Green (1980)
yang menyatakan motivasi merupakan faktor predisposisi
(predispotition factors) yang mempengaruhi perilaku. Menurut Stooner
(1992) motivasi adalah sesuatu hal yang menyebabkan dan yang
mendukung tindakan atau perilaku seseorang. Dan Crowford (2005)
mengemukakan bahwa motivasi adalah proses yang dapat
menyebabkan orang bertindak atau berperilaku dengan cara tertentu.

Hasil penelitian ini sesuai dan memperkuat teori menurut Gibson
dalam 1lyas (2001) yang menyatakan motivasi dapat diartikan sebagai
kondisi internal, kejiwaan dan mental manusia seperti: aneka
keinginan, harapan, kebutuhan, dorongan dan kesukaan yang
mendorong individu untuk berperilaku kerja dalam mencapai kepuasan

atau mengurangi ketidakseimbangan.
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Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Siagian (2004)
bahwa motivasi merupakan daya pendorong yang mengakibatkan
seorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan
kemampuan, dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah
ditentukan sebelumnya. Dengan motivasi yang tepat para karyawan
akan terdorong untuk berbuat. semaksimal mungkin dalam
melaksanakan tugasnya karena menyakini bahwa dengan keberhasilan
organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya maka kepentingan
pribadi para anggota organisasi tersebut akan terpelihara pula.

Motivasi kerja merupakan daya gerak yang terdapat dalam diri
seorang pegawai berupa dorongan-dorongan, keinginan-keinginan,
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. Motivasi dapat bersumber
dari dalam diri seseorang, yang sering dikenal dengan istilah motivasi
internal atau motivasi intrinsik. Akan tetapi dapat pula bersumber dari
luar diri orang yang bersangkutan yang dikenal dengan istilah motivasi
eksternal atau ekstrinsik. Baik yang intrinsik maupun ekstrinsik dapat
bersifat positif dan dapat pula negatif. Kunci keberhasilan seorang
manajer dalam menggerakkan para bawahannya terletak pada

kemampuannya untuk memahami faktor-faktor motivasi tersebut
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sedemikian rupa sehingga menjadi daya pendorong yang efektif
(Siagian, 2004).

Motivasi kerja dapat memberi energi yang menggerakkan segala
potensi yang ada, menciptakan keinginan yang tinggi dan luhur, serta
meningkatkan kegairahan bersama. Motivasi seseorang akan ditentukan
oleh stimulusnya. Stimulus yang dimaksud merupakan mesin
penggerak motivasi seseorang sehingga menimbulkan pengaruh
perilaku orang yang bersangkutan (Sedarmayanti, 2001).

Hasil penelitian ini sesvai dengan hasil penelitian Grace Gloria F,
Wowor, Febi K. Kolibu, Adisty A. Rumayar (2017) di wilayah kerja
Puskesmas Sonder, yang menyatakan terdapat hubungan antara
motivasi dengan keaktifan kader Posyandu. Hasil penelitian Nicolas
Tirayoh, Grace D. Kandou, Tubagus D. E. Abeng (2017) di wilayah
kerja Puskesmas Kema Kecamatan Kema Kabupaten Minahasa Utara,
menyatakan terdapat hubungan antara motivasi dengan keaktifan kader
Posyandu. Begitu juga hasil penelitian Haryanto Adi Nugroho, Dewi
Nurdiana (2008) di Desa Dukuh Tengah Kecamatan Ketanggungan
Kabupaten Brebes, yang menyatakan terdapat hubungan antara
motivasi kader Posyandu dengan keaktifan kader Posyandu.

Dari persamaan regresi dalam penelitian ini diketahui koefisien
regresi variabel motivasi (X2) sebesar 0,174. Hal ini berarti jika
variabel independen lain nilainya tetap dan motivasi mengalami

kenaikan 1, maka perilaku kerja (Y) akan mengalami peningkatan
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sebesar 0,174. Koefisien ini bernilai positif yang artinya terjadi
hubungan positif antara motivasi dengan perilaku kerja.

Hal ini dapat dipahami bahwa meningkatkan perilaku kerja kader
juga bergantung pada motivasi yang dimiliki kader, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin baik motivasi kader Posyandu maka akan
semakin baik pula keaktifan/perilaku kerja kader Posyandu. Menjadi
sangat penting bagi para motivator (Tim Pokjanal Posyandu)
memberikan motivasi kepada kader-kader posyandu untuk dapat
menimbulkan dorongan dan keinginan dari dalam diri kader, sehingga
dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap tugas dan perannya
dalam kegiatan Posyandu. Peran yang harus dilakoni motivator adalah
memberikan inspirasi ide, semangat, dorongan dan bantuan kepada
kader agar berkarya seoptimal mungkin sesuai dengan yang
diharapkan. Dalam pemberian motivasi yang sifatnya nonmateril, dapat
menggunakan alat motivasi berupa barang/benda yang tidak
mempunyai nilai pasar, jadi hanya memberikan kepuasan/kebanggaan
rohani saja, misalnya: medali, piagam, penghargaan dan lain-lain.
Disamping motivasi yang sifatnya nonmateril, juga periu diperhatikan
kesejahteraan kader (sesuai dengan kemampuan), seperti pemberian
insentif yang memadai dan sesuai dengan pengabdian serta dedikasi

yang telah diberikan kader.
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3. Pengaruh Kepemimpinan dengan Perilaku Kerja Kader Posyandu

Pengujian  hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja kader Posyandu di
Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan. Hipotesis ini
dibuktikan dengan uji regresi linear berganda dengan tniwne Scbesar
6,097 dengan signifikansi 0,000 (Tabel 4.18).

Melihat pengaruh yang relatif besar dibandingkan pengaruh
variabel lainnya dalam mempengaruhi perilaku kerja kader Posyandu di
Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan, variabel
kepemimpinan ini perlu mendapatkan perhatian khusus dalam
peningkatan perilaku kerja/keaktifan kader Posyandu. Adapun hal-hal
yang perlu diperhatikan bahwa pemimpin harus memiliki program yang
jelas dan realistis serta dapat dipahami oleh seluruh anggota, pemimpin
harus memotivasi kader dalam melaksanakan tugas, selalu peduli
terhadap setiap permasalahan yang terjadi pada anggotanya,
memperhatikan lingkungan kerja agar anggota merasa nyaman dalam
menjalankan tugas, memberi arahan, petunjuk dan mendorong kader
untuk selalu bekerja secara optimal dan memiliki tekad dalam
menyelesaikan tugas dengan tuntas dan berorientasi pada kualitas,
pemimpin juga harus mampu menciptakan lingkungan yang kondusif
dalam membangun kerja sama sesama kader dan selalu menghargai

setiap perbedaan pendapat untuk tujuan ke arah yang lebih baik.
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Hasil penelitian ini sesuai dan memperkuat teori Gibson (1987)
dalam Ilyas (2001) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan salah
satu dari variabel organisasi yang sangat mempengaruhi perilaku kerja
yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja personal.

Dalam teori Lawrence Green (1980) adanya faktor pendorong
(reinforcing factors) yang mempengaruhi perilaku, terwujud dalam
sikap dan perilaku petugas kesehatan atau petugas lainnya, yang
merupakan kelompok referensi dari perilaku masyarakat.

Seorang pemimpin dituntut untuk memiliki sikap dan perilaku yang
mampu mengembangkan Keterampilan pengarahan, perubahan, dan
pengendalian perilaku. Menurut Siswanto (2008) kepemimpinan
merupakan sifat dan perilaku untuk mempengaruhi para bawahan agar
mereka mampu bekerja sama sehingga membentuk jalinan kerja yang
harmonis dengan pertimbangan aspek efisien dan efektif untuk
mencapai tingkat produktivitas kerja sesuai dengan yang telah
ditetapkan.

Seseorang dengan posisi pemimpin memiliki kemampuan
memainkan perannya dalam menopang kondisi yang ada, meliputi hal-
hal berikut: watak dan kepribadian yang terpuji, prakarsa yang tinggi,
hasrat melayani bawahan, sadar dan paham kondisi lingkungan,
intelegensi yang tinggi, berorientasi kemasa depan, sikap terbuka dan

lugas serta mampu menjadi widiasuara yang efektif (siswanto, 2008). )
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Keberhasilan dan kegagalan organisasi sebagian besar ditentukan
oleh pemimpin sesuai dengan wilayahnya dan seharusnya bertanggung
jawab atas keberhasilan ataupun kegagalan. Dalam membawa
perubahan dan pertumbuhan yang efektif, pemimpin pun perlu
membina hubungan manusia (human relation) yang baik dengan
bawahannya. Bagaimanapun juga, pemimpin tidak sekadar memilki
kemampuan yang hebat atau mampu mendorong bawahannya untuk
melakukan kerja keras. la juga harus mau bertanggung jawab atas
tindakan bawahannya. Selain itu, pemimpin harus memotivasi bawahan
untuk berani mengambil keputusan-keputusan yang wajar dalam situasi
yang menyenangkan. Inilah yang disebut peran pemimpin dalam
membina dan membangun hubungan manusia (Edison, 2016).

Komunikasi yang baik menjadi bagian penting dalam sebuah
kepemimpinan, baik hubungan lisan maupun tulisan. Dimana kejelasan
dari komunikasi akan mempengaruhi perilaku dan kinerja anggota.
Serta harus memfokuskan pada tujuan-tujuan yang hendak dicapai.
Untuk itu harus terjalin hubungan yang baik antara pemimpin dan
anggota dalam mencapai tujuan-tujuan individu, kelompok dan
organisasi.

‘Pimpinan dalam pengorganisasian pokjanal Posyandu memegang
peranan penting untuk meningkatkan dan melestarikan kegiatan
Posyandu. Pembinaan Posyandu dilaksanakan secara terpadu melalui

pokja Posyandu yang ada di desa/kelurahan. Tujuan dilakukannya
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pembinaan adalah agar Posyandu dapat menyelenggarakan berbagai
kegiatannya sehingga tujuan didirikannya Posyandu dapat dicapai.

Pembinaan petugas dalam kegiatan Posyandu seperti tertuang
dalam pedoman pengelolaan Posyandu harus dilaksanakan secara
terpadu, dengan tujuan agar Posyandu dapat menyelenggarakan
berbagai kegiatannya sehingga tujuan didirikannya Posyandu dapat
dicapai (Depkes R, 2006).

Terselenggaranya kegiatan Posyandu melibatkan banyak pihak,
yaitu kader, petugas Puskesmas, stakeholder (camat, lurah/kepala desa,
dan instansi/lembaga terkait lainnya). Untuk mewujudkan hal tersebut
memerlukan dukungan yang mantap dari berbagai pihak, baik
dukungan moril, materil maupun finansial.

Dari persamaan regresi diketahui koefisien regresi variabel
kepemimpinan (X3) sebesar 0,447. Hal ini berarti jika variabel
independen lain nilainya tetap dan kepemimpinan mengalami kenaikan
1, maka perilaku kerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,447.
Koefisien ini bernilai positif yang artinya terjadi hubungan positif
antara kepemimpinan dengan perilaku kerja.

Hal ini dapat dipahami bahwa meningkatkan perilaku kerja kader
sangat bergantung pada kepemimpinan dari pokjanal Posyandu, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa semakin baik kepemimpinan dalam
Posyandu maka akan scmakin buik pula keaktifan/perilaku kerja kader

Posyandu. Kepemimpinan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
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orang lain, sehingga pengaruh tersebut dapat membangkitkan,
mendorong, dan memelihara perilaku seseorang mencapai tujuannya.
Di dalam Posyandu, kepemimpinan yang baik dan secara
berkesinambungan sangat penting dilakukan terhadap kader Posyandu.
Dimana sebuah oganisasi dalam mencapai tujuannya sangat tergantung
dari kepemimpinan dalam organisasi tersebut. Pokjanal Posyandu agar
lebih meningkatkan pembinaan terhadap kegiatan Posyandu dan
melakukan upaya koordinasi lintas program, lintas sektoral dan kepada
tokoh masyarakat untuk meningkatkan keaktifan kader dalam kegiatan
posyandu, dengan tujuan agar Posyandu dapat menyelenggarakan
berbagai kegiatannya sehingga tujuan didirikannya Posyandu dapat

dicapai.

. Pengaruh Pengetahuan, Motivasi dan Kepemimpinan secara
Bersama-sama Terhadap Perilaku Kerja Kader Posyandu
Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda diketahui
bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen, yakni pengetahuan, motivasi dan kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja kader Posyandu di
Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan secara simultan.
Hipotesis ini dibuktikan dengan nilai Fhiwmg sebesar 34,963 dan

signifikansi 0,000 (Tabel 4.19).
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Pada penelitian ini diperoleh nilai R 0,710 (Tabel 4.20) yang
menunjukkan korelasi berada pada interval koefisien 0,60 — 0,7999
{Tabel 3.1), yang artinya korelasi atau keeratan hubungan antara
pengetahuan, motivasi dan kepemimpinan dengan perilaku kerja kader
berada pada tingkat hubungan keeratan yang kuat.

Melalui analisis determinasi dalam regresi ini diperoleh nilai R
Square sebesar 0,505 (Tabel 4.20) menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel independen pengetahuan, motivasi dan
kepemimpinan terhadap perilaku kerja kader posyandu sebesar 50,50%.

Pengaruh yang diberikan ketiga variabel independen adalah
positif artinya semakin tinggi variabel independen semakin meningkat
pula perilaku kerja/keaktifan kader Posyandu di Puskesmas Gajah

Mada Kecamatan Tembilahan.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dikemukakan dalam Bab 1V, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial variabel pengetahuan, motivasi dan kepemimpinan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kerja kader
posyandu di Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan.

2. Secara simultan variabel pengetahuan, motivasi dan kepemimpinan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku kerja kader

posyandu di Puskesmas Gajah Mada Kecamatan Tembilahan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pokjanal Posyandu Kecamatan Tembilahan
a. Pengetahuan

Perlunya peningkatan SDM kader/kapasitas SDM kader
melalui penyuluhan, pelatihan kader, dan lain-lain, sebagai upaya
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan kader

dalam melaksanakan kegiatan Posyandu, dan juga sebagai
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penyegaran terhadap kader-kader yang telah lama bertugas dengan
tujuan untuk menyegarkan kembali ilmu-ilmu yang pernah didapat.
. Motivasi

Hendaknya Pokjanal Posyandu lebih memperhatikan setiap
kegiatan dan program Posyandu, dimana kader berperan penting
dalam keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut. Pokjanal harus
memberikan motivasi kepada kader dengan memberikan inspirasi
ide, semangat, dorongan, bantuan dan penghargaan (piagam, medali,
dan lain-lain) kepada kader agar berkarya seoptimal mungkin sesuai
dengan yang diharapkan. Serta memperhatikan kesejahteraan kader
(sesuai dengan kemampuan), seperti pemberian insentif 'yang
memadai dan sesuai dengan pengabdian serta dedikasi yang telah
diberikan kader.
. Kepemimpinan

Dalam pelaksanaan kegiatan posyandu hendaknya Pokjanal
Posyandu lebih meningkatkan lagi pembinaan dan upaya koordinasi
baik lintas program, lintas sektoral dan kepada tokoh masyarakat
baitk formal wmaupun nonformal. Terselenggaranya kegiatan
Posyandu melibatkan banyak pihak, yaitu kader, petugas Puskesmas,
stakeholder (camat, lurah/kepala desa, dan instansi/lembaga terkait
lainnya). Dan untuk mewujudkan keberhasilan, kemandirian dan
kesinambungan kegiatan Posyandu memerlukan dukungan dari

berbagai pihak, baik dukungan moril, materil maupun finansial.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Terdapat variabel-variabel lain yang belum diteliti pada

kesempatan ini, sehingga penelitian lebih lanjut hendaknya dapat
menambahkan variabel yang lebih komplek, sehingga diketahui secara
. seksama variabel yang dominan berpengaruh terhadap perilaku kerja
kader Posyandu, dan Tim Pokjanal Posyandu dapat menentukan skala
prioritas yang mempengaruhi keaktifan kader dalam upaya pencapaian

tujuan Posyandu.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH PENGETAHUAN, MOTIVASI DAN KEPEMIMPINAN
TERHADAP PERILAKU KERJA KADER POSYANDU DI

PUSKESMAS GAJAH MADA KECAMATAN TEMBILAHAN

Nomor Responden

Tanggal Wawancara : .........ccvcvveiaennnnnn..

A. Identitas Responden
Petunjuk Pengisian: Beri jawaban pada titik-titik yang telah disediakan
1. Umur e (tahun)

2. Masa Kerja/Lama Menjadi Kader : ...................ne (tahun)

Petunjuk Pengisian: Beri tanda ceklis (V) pada titik-titik yang telah
disediakan.

3. Pendidikan D i SD




B.
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Pengetahunan

Petunjuk Pengisian:

1. Beri tanda ceklis (V) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan
pendapat Ibu

2. Jawaban terdiri dari 5 alternatif yang meliputi: Sangat Setuju (SS),
Setuju (8), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju

(STS)

No.

Pernyataan SS| S |RR| TS | STS

Saya selalu berusaha untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan saya selaku kader

Posyandu

Saya memiliki kemauan untuk meninglkatkan
pengetahuan melalui pendidikan dan pelatihan kader

ataupun melalui penyegaran kader Posyandu

Saya memahami bahwa Posyandu adalah forum
komunikasi dan pelayanan kesehatan yang dikelola
dan diselenggarakan dart, oleh, untuk dan bersama

masyarakat

Saya tahu bahwa tujuan dari Posyandu adalah untuk

penurunan angka kematian ibu dan bayi

Saya tahu yang menjadi sasaran dalam kegiatan
Posyandu adalah bayi, balita, ibu hamil, bu nifas, ibu

menyusui dan pasangan usia subur

Saya tahu urutan tingkat kemandirian Posyandu dari
tingkatan yang paling bawah adalah “Pratama,

Madya, Purnama, Mandiri®

Saya memahami kegiatan-kegiatan utama Posyandu
adalah KIA, KB, Imunisasi, Gizi dan Penanggulangan

Diare

Saya tahu apa yang menjadi tugas kader Posyandu

dan tugas petugas Puskesmas dalam kegiatan




43319.pdf

No.

Pernyataan

55

RR

TS

STS

Posyandu

Semakin lama saya mengikuti kegiatan Posyandu
semakin meningkal kemampuan saya sebagai kader

Posyandu

10.

Lingkungan organisasi masyarakat sangat membantu
saya dalam meningkatkan pengetahvan dan

keterampilan saya sebagai kader Posyandu

A. Motivasi

No.

Pernyataan

S8

RR

TS

STS

Penghargaan (insentif yang dapat berupa materi dan
non materi) yang saya terima sebagai kader Posyandu

telah memenuhi harapan saya

Rekan-rekan kader sangat menyenangkdn dan

membuat saya bekerja lebih bersemangat

Saya senang melakukan tugas sebagal kader karena

didukung oleh kondisi lingkungan kerja yang aman

Ketersediaan tempat untuk pelayanan di Posyandu,
bahan penyuluhan dan peralatan lainnya membuat
saya merasa aman dalam menjalankan tugas sebagai

kader

Sebagai kader Posyandu, saya merasa masyarakat di
lingkungan tempat tinggal saya menyukai keberadaan

saya

Sebagai kader Posyandu, saya merasa masyarakat di
lingkungan tempat tinggal saya menyukai keberadaan

saya

Sebagai kader Posyandu, saya merasa rekan kerja dan

pimpinan menghargai pendapat dan diri saya

Sebagai kader Posyandu, masyarakat semakin

menghargai pendapat dan diri saya

Sebagai kader Posyandu, kesempatan saya untuk

mengembangkan diri semakin besar




B. Kepemimpinan
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No. Pernyataan SS RR | TS | STS
1. | Pimpinan memiliki program yang jelas dan realistis
2. | Semau rekan kerja mengetahui dan memahami
program kerja dan capaian yang diinginkan pimpinan
Posyandu

3. | Pimpinan sangat memotivasi tugas saya selaku kader
Posyandu

4. | Pimpinan selalu peduli terhadap setiap permasalahan
yang terjadi pada anggotanya

5. | Pimpinan sangat memperhatikan ingkungan kerja dan
saya merasa nyaman dalam menjalankan tugas
sebagai kader Posyandu

6. | Arahan dan petunjuk impinan mendorong kader
Posyandu untuk selalu bekerja optimal

7. | Arahan dan petunjuk pimpinan memotivasi kader
untuk memeilliki tekad dalam menyelesaikan tugas
dengan tuntas dan berorientasi pada kualitas

8. | Pimpinan mampu menciptakan lingkungan yang
kondusif dalam membangun kerja sama sesama kader

9. | Pimpinan selalu menghargai setiap perbedaan
pendapat untuk tujuan ke arah yang lebih baik
C. Perilaku Kerja
No. Pernyataan S8 RR | TS | STS
1. | Saya selalu melakukan hubungan baik dan bekerja
sama dengan/antar kader untuk mencapai tujan
bersama

2. | Saya selalu melakukan yang terbaik terhadap
pelayanan di Posyandu, dan bila saya tidak
memahami terhadap tugas saya, saya akan bertanya
kepada pemimpin/tim pokjanal yang ada

3. | Saya selalu berkomitmen melakukan sesuatu yang

berkualitas sesuai dengan standar yang sudah
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No. Pernyataan SS RR | TS | STS
ditetapkan
4. | Saya selalu menjalankan tugas berdasarkan prosedur-
prosedur yang ada
5. | Saya selalu menjalankan tugas kader pada hari
sebelum buka Posyandu
6. | Saya selalu hadir dan menjalankan tugas kader pada
saat hari buka Posyandu
7. | Saya selalu menjalankan tugas kader pada hari setelah
buka Posyandu
8. | Saya memiliki kemauan yang tinggi untuk
melaksanakan tugas kader dalam mencapai tujuan
Posyandu
9. | Saya memilki rasa percaya diri yang penuh dalam
menjalankan tugas selaku kader Posyandu dan selalu
berinisiatif bahwa semua tugas-tugas kader dapat
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada
10. | Saya memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas

kader dengan profesional
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LAMPIRAN 2
Tabulasi Jawaban Kuesioner

No. Pengetahuan Motivasi Kepemimpinan Perilaku Kerja
1. 42 42 44 40
2. 44 40 41 44
3. 44 42 44 44
4. 43 41 41 44
5. 47 45 43 43
6. 39 40 38 36
7. 41 43 38 37
8. 45 44 a5 39
9. 40 44 39 39
10. 42 40 38 42
11, 39 40 35 35
12. 44 40 41 44
13. 44 42 41 47
15. 34 39 28 37
16. 42 42 36 42
17. 48 39 43 43
18. 50 41 43 43
19. 42 42 41 42
20. 39 40 37 41
21. 38 4] 34 37
22 42 44 41 42
23. 37 36 37 36
24, 44 43 37 43
25. 40 43 40 43
26. 30 43 32 38
27. 43 4] 40 39
28. 44 37 35 39
29. 39 39 37 39
30. 45 44 44 43
31. 39 39 37 39
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No. Pengetahuan Motivasi Kepemimpinan Perilaku Kerja
32 42 40 35 4]
33 41 42 39 39
34 41 42 39 42
35 38 38 37 36
36 41 40 41 41
37 41 42 38 41
38 38 39 35 37
39 38 37 36 38
40 40 36 41 4
41 45 44 43 43
42 41 44 44 47
43 41 40 38 4]
44 39 39 40 40
45 44 44 38 42
46 45 40 43 43
47 41 41 39 42
48 36 38 34 37
49 42 42 39 42
50 37 37 36 37
51 42 44 40 41
52 42 44 42 42
53 43 40 42 44
54 42 39 36 38
55 39 41 43 43
56 48 38 42 46
57 40 42 44 44
58 38 42 44 44
59 38 42 45 44
60 38 39 36 38
61 40 38 42 40
62 44 33 40 44
63 40 42 43 45
64 43 39 42 40
65 43 38 43 47
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No. Pengetahuan Motivasi Kepemimpinan Perilaku Kerja
66 48 42 42 45
67 46 41 41 38
68 40 37 4] 41
69 50 41 41 42
70 46 28 45 45
71 43 40 42 46
72 40 45 43 45
73 43 45 36 45
74 49‘ 41 42 46
75 43 a0 40 39
76 47 41 44 46
77 48 41 44 42
78 42 39 38 39
79 47 43 41 49
80 48 41 41 45
81 47 43 45 45
82 43 4] 40 38
83 40 35 34 39
84 42 42 40 42
85 44 38 39 40
86 44 43 44 20
87 45 41 43 45
88 47 43 42 46
89 4] 38 39 41
90 46 39 41 38
91 44 37 40 38
92 45 43 45 43
93 43 40 43 41
94 40 44 40 41
95 45 43 43 46
96 43 44 37 40
97 44 41 42 41
98 44 39 39 43
99 35 43 45 44
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No. Pengetahuan Motivasi Kepemimpinan Perilaku Kerja
100 43 39 39 40
101 40 37 40 40
102 49 45 45 43
103 43 36 33 40
104 46 37 33 40
105 46 38 38 41
106 37 35 39 43
107 46 43 39 46




LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®

Total

20
0

20

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

972

10
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Item Statistics

Mean | Std. Deviation N

P1 4.05 999 20

P2 3.85 1.089 20

P3 4.65 875 20

P4 4.05 599 20

P5 4.00 973 20

P6 4.30 733 20

P7 4.00 973 20

P8 4.13 671 20

P9 4.10 852 20

P10 4.00 913 20

Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance Corrected ltem-| - Cronbacks
Item Deleted | if Ttem Deleted Total Alpha if Trem
Correlation Deleted

P1 37.10 53.147 954 966
P2 37.30 52.853 .883 969
P3 36.50 56.368 .829 971
P4 37.10 52.937 .70 966
P35 37.15 52.976 .9%96 965
P6 36.85 61.187 .550 979
P7 37.15 52.976 996 965
P8 37.00 60316 697 975
P9 37.05 56.997 .801 972
P10 37.15 52.976 996 965
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Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
41.15 68.029 3.248 10
Reliabitity
Secale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
|Cases  Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0}
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

968

10




Ttemn Statistics

Mean | Std. Deviation N

M1 4.20 .894 20

M2 4.10 852 20

M3 4.10 852 20

M4 4.10 8§52 20

M5 3.65 671 20

Mb6 3.95 999 20

M7 4.10 .852 20

M8 4.10 852 20

M9 3.80 616 20

M10 4.20 .696 20

Item-Total Statistics
Corrected Ttem-| Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Ttem Deleted | if Item Deleted | Correlation Deleted

M1 36.10 40.726 937 961
M2 36.20 40.695 993 959
M3 36.20 40.695 993 .959
M4 36.20 40.695 993 959
M5 36.65 44.871 768 967
M6 36.35 40.345 .858 965
M7 36.20 40.695 993 959
M8 36.20 40.695 993 959
M9 36.50 45.105 .815 966
MI0 36.10 49.989




Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
4030 52.221 7.226 10

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Sumrmary

N %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on ali variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

964
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Item Statistics

Mean | Std. Deviation N

M1 4.20 .894 20

M2 4.10 .852 20

M3 4.05 .999 20

M4 4.10 .852 20

M5 3.65 671 20

M6 3.95 999 20

M7 4.10 .852 20

M8 4.10 .852 20

M9 3.80 616 20

Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance Corrected Jtem-| - Cronbach's
Ttem Deleted | if tem Deleted Tota Alpha if ftem
Correlation Deleted

M1 31.85 34.976 931 956
M2 31.95 34.997 982 953
M3 32.00 38.737 474 980
M4 31.95 34.997 982 953
M35 3240 38.884 52 964
M6 32.10 34305 .883 959
M7 31.95 34.997 982 953
M8 31.95 34.997 982 953
M9 3225 39.039 .807 963
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Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of Ttemns
36.05 45.629 6.755 9
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
WCases Valid 20 100.0
Excluded® 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

958 IOI

43319.pdf



Item Statistics

Mean | Std. Deviation N

K1 4.20 696 20

K2 4.20 696 20

K3 4.20 .696 20

K4 3.80 834 20

K5 4.00 973 20

Ké 4.00 973 20

K7 4.00 973 20

K8 4.20 .696 20

K9 4.00 973 20

K10 4.20 696 20

Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance Corrected Item-| - Cronbach’s
Item Deleted | if Item Deleted Total Alpha if ftem
Correlation Deleted

X1 36.60 41.305 925 950
X2 36.60 41.305 925 950
K3 36.60 45.832 398 967
K4 37.00 43.263 557 964
K5 36.80 38.274 900 950
Ké 36.80 38.274 900 950
K7 36.80 38.274 .500 .950
K8 36.60 41.305 925 950
K9 36.80 38.274 900 950
K10 36.60 41.305 925 950
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Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
40.80 50.063 7.076 10
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 20 100.0]
Excluded? 0 .0}
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

967
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—— ey —

Item Statistics

K1
K2
K4
K5
K6
K7
K38
K9
K10

Mean | Std. Deviation N
420 696
4.20 696
3.80 834
4.00 973
4.00 973
4.00 973
4.20 696
4.00 973
4.20 696

20
20
20

20
20
20
20
20
20

Item-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach’s
Scale Mean if | Scale Variance
Total Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted
Correlation Deleted

K1 32.40 37.516 919 962
K2 32.40 37.516 919 962
K4 32.80 39.747 513 978
K5 32.60 34,358 923 .961
K6 32.60 34,358 023 961
K7 32.60 34.358 923 .961
K& 32.40 37.516 919 962
K9 32.60 34.358 923 961
K10 32.40 37.516 .919 962
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Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of [tems
36.60 45.832 6.770 9
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 20 100.0}]
Excluded® 0 0]
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the proc

edure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

966

10
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Item Statistics

Mean | Std. Deviation N

Al 3.80 894 20

A2 4.25 550 20

A3 420 .616 20

A4 3.85 813 20

A5 3.95 999 20

Ab 3.90 1.071 20

AT 430 470 20

A8 3.80 894 20

A9 3.90 1.071 20

Al0 3.90 1.071 20

Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance Corrected ltem-) - Cronbach’
Item Deleted | if ltem Deleted Total Alpba if ltem
Correlation Deleted

Al 36.05 46.366 900 .960]
A2 35.60 51.726 72 966
A3 35.65 50.345 .848 964
Ad 36.00 50.842 572 971
A5 35.90 44.516 947 958
Ab 35.95 43.208 978 957
A7 35.55 52.892 734 968
AB 36.05 46.366 900 960
A9 35.95 43.208 G978 957
AlQ 35.95 43.208 978 957
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Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
39.85 58.134 7.625 10
Frequencies
Statistics
Pengetahuan Motivasi L . .
Responden Responden Kepemimpinan | Perilaku Kerja
N Valid 107 107 107 107
Missing 0 0 0 0
Mean 42,40 40,59 39,89 41,67
Std. Error of Mean ,349 ,264 ,325 ,297
Median 42,00 41,00 40,00 42,00
Mode 44 41* 41 41°
Std. Deviation 3,605 2,733 3,360 3,074
Minimum 30 28 28 35
Maximum 50 45 45 49
Sum 4537 4343 4268 4459

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Motivasi Responden

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

Valid 28 1 9 ,9 9
35 2 1,9 1,9 2,8
36 3 2,8 2,8 5,6
37 7 6,5 6,5 12,1
38 9 8.4 8,4 20,6
39 13 12,1 12,1 327
40 14 13,1 13,1 45,8
41 15 14,0 14,0 59,8
42 15 14,0 14,0 73,8
43 12 11,2 11,2 85,0
44 12 11,2 11,2 96,3
45 4 3,7 3,7 100,0
Total 107 100,0 100,0
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Pengetahuan Responden

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

Valid 30 : 3 5 .
34 | P 5 y
35 | o 5 s
36 1 9 5 o
37 3 28 ’g s
% 7 6,5 6,5 13,1
» 8 7,3 7,5 20,6
* " 10,3 103 30,8
! ? 8.4 8,4 39,3
42 12 11,2 11,2 50,5
43 12 11,2 1,2 617
“ 13 12,1 12,1 73,8
» ! 6,5 6,5 80,4
o 6 3,6 5,6 86,0
Y > 7 47 90,7
® ° 26 5.6 96,3
® 2 1,9 1,9 98,1
50 2 1,9 1,9 100,0
Total 107 100,0 100,0
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Kepemimpinan
Freduency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid 28 1 9 9 ,9
32 1 9 RY 1,9
33 2 1,9 1,9 37
34 3 2,8 2,8 6,5
35 5 4,7 4,7 11,2
36 6 5,6 5.6 16,8
37 7 6,5 6,5 234
38 8 7.5 7.5 30,8
39 11 10,3 10,3 41,1
40 11 10,3 10,3 514
4] 15 14,0 14,0 65,4
42 10 9.3 3 74,8
43 12 11,2 11,2 86,0
44 9 84 8.4 94,4
45 6 5,6 5,6 100,0
Total 107 100,0 100,0
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Perilaku Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 35 1 9 9 9
36 3 2,8 2,8 3,7
37 6 3,6 5,6 9,3
38 8 7.5 7,5 16,8
39 10 9.3 9,3 26,2
40 11 10,3 10,3 36,4
41 13 12,1 12,1 48.6
42 13 12,1 12,1 60,7
43 11 10,3 10,3 71,0
44 10 3 93 80,4
45 8 75 7.5 87,9
46 7 6,5 6,5 94,4
47 3 2,3 2,8 97,2
48 2 1,9 1,9 99,1
49 1 9 9 100,0
Total 107 100,0 100,0
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Frequency
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Pengetahuan Responden
’ Iean = 32;4
. | Std.Dev.= 2605
S EEAH
12,57)
100 4
Pengetahuan Responden
Motivasl Responden
Hean = 4059
oid, Dev. = 2,733
H =107
-~
Q0
[ =4
[T
=
o
2
([

Motivasi Responden



Frequency

Fraquency

Kepemimpinan

10"

Kepemimpinan

tdean = 39 89
91d. Dev, =236
N =107

Perilaku Kerja

" M

Mean = 3157
$id, Dev. = 3074
H=107

2
Perifaku Kerja
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Uji Asumsi Klasik

Regression

Descriptive Statistics

43319.pdf

Mean | Std. Deviation N
Perilaku Kerja 41,67 3,074 107
Pengetahuan Responden 42,40 3,605 107
Motivasi Responden 40,59 2,733 107
Kepemimpinan 39,89 3,360 107
Correlations
Perilaku ~ | Pengetahuan | Motivasi .
. Kepemimpinan
Kerja Responden | Responden
Pearson Perilaku Kerja 1,000 512 ,318 ,651
Correlation Pengetahuan
12 1,000 ,133 456
Responden
Motivasi Responden ,318 ,133 1,000 ,263
Kepemimpinan ,651 ,456 ,263 1,000
Sig. (1-tailed) Perilaku Kerja 000 ,000 ,000
Pengetahuan
,000 ,086 ,000
Responden
Motivasi Responden ,000 ,086 ,003
Kepemimpinan ,000 ,000 ,003
N Perilaku Kerja 107 107 107 167
Pengetahuan
107 107 107 107
Responden
Motivasi Responden 107 107 107 107
Kepemimpinan 107 107 107 107
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Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Method
Entered Removed

1 Kepemimpinan,
Motivasi

Responden, .| Enter
Pengetahuan

Responden®

a. Dependent Variable: Perilaku Kerja

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Change Statistics
' Adjusted | Std. Error of R Durbin-
Model R | R Square . F Sig. F
R Square | the Estimate | Square dfl | df? Watson
Change Change
Change
i ,710° ,505 490 2,195 505 34,963 3( 103 000 1,838

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi Responden, Pengetahuan Responden

b. Dependent Variable: Perilaku Kerja

ANOVA?
Sum of '
Model df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 505,328 3 168,443 34,963 ,000°
Residual 496,223 103 4,818
Total 1001,551 106

a. Dependent Variable: Perilaku Kerja

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi Responden, Pengetahuan Responden
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Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
) ) Correlations
Coefficients Coefficients Siatistics
Moedel t Sig.
Std. Zero-
B Beta Partial | Part | Tolerance | VIF
Error order
(Constant) 7,104 3,919 1,813 ,073
Pengetahuan
229 066 268| 3443 001 512 321 239 792 1,263
Responden
Motivasi Responden ,174 ,081 34| 2,147 .034 318 207 ,149 9311 1,075
Kepemimpinan 447 073 A88| 6,097 ,000 651 515 ,423 501 1,333
a. Dependent Variable: Perilaku Kerja
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
) . . Condition
Dimension | Eigenvalue Pengetahuan | Motivasi L
Index | (Constant) Kepemimpinan
Model Responden | Responden
1 1 3,989 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,005 27,083 .04 42 32 ,09
3 ,004 32,477 ,03 A5 01 91
4 ,002 44,726 23 .14 07 ,00

a. Dependent Variable: Perilaku Kerja
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Residuals Statistics®

Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation N

Predicted Value 34,16 46,23 41,67 2,183 107
Std. Predicted Value -3,439 2,088 ,000 1,000 107
Standard Error of

Predicted Value 218 1,176 ,400 ,144 107
Adjusted Predicted Value 33,72 46,12 41,65 2,207 107
Residual -5,065 5,359 ,000 2,164 107
Std. Residual -2,307 2,442 ,000 ,986 107
Stud. Residual -2,33 2,481 003 1,005 107
Deleted Residual -5,162 5,534 - ,024 2,253 107
Stud. Deleted Residual -2,382 2,546 ,005 1,014 107
Mahal. Distance 051 20413 2,972 3,653 107
Cook's Distance ,000 ,169 ,011 ,021 107
Centered Leverage Value ,000 277 ,028 ,034 107

a. Dependent Variable: Perilaku Kerja



\

43319.pdf

Frequency

Histogram

tja

Dependent Variable: Perilaku Ke

o ks T

lizan = 2.57E-15
. | Std. Dev. = 0,086
M=107

-2 -1 Q 2
Regression Standardized Resfdual

Normal P-P Flot of Regression Standardized Residual
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0,31 -

o5 s

0,4 T
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Dependeant Variable: Perilaku Kerja

Y
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Observed Cum Prob




Perilaku Kerfa

Scatterplot
erilaku Kerja

1

<1

Ragression Studentized Residual
?

Dependent Variable: P

Regression Standardized Predicted Value

Partial Regression Plot

8-

4

0

3+

Dependent Varlable: Perilaku Kerja

' PO

T
-10

Pengetahuan Responden

[

10
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Perilaku Kerja

Partial Regression Plot

Dependent Variable: Perilaku Kerja

251
L3
=
&4
-4
2 M.
B
H
o
.25
s .
s 10
Motivasi Responden
Partial Regression Plot
Dependent Variable:
s o
2.5 ’
‘0_ ; H . -
2.5 oo
! ' L @ '
o - o "0
-5.0] ‘e a ,
T - T
-1'0 '5 5 5 19

Kepemimpinan
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 107
Normal Parameters™® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,16364323

Most Extreme Absolute ,066
Differences Positive ,037
Negative -,066

Test Statistic ,066
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction,

d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Regresi Linear Berganda
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Regression
Descriptive Statistics
Mean | Std. Deviation N

Perilaku Kerja 41,67 3,074 107

Pengetahuan Responden 42,40 3,605 107

Motivasi Responden 40,59 2,733 107

Kepemimpinan 39,89 3,360 107

Correlations
Perilaku | Pengetahuan | Motivasi L

. Kerja Responden | Responden Kepemimpinan
Pearson Perilaku Kerja 1,000 L5312 | ;318 651
Correlation Pengetahuan Responden D12 1,000 ,133 ,456
Motivasi Responden 318 ,133 1,000 ,263
Kepemimpinan ,651 456 ,263 1,000
Sig. (1-tailed) Perilaku Kerja ,000 ,000 ,000
Pengetahuan Responden ,000 ,086 ,000
Motivasi Responden ,000 ,086 ,003

Kepemimpinan ,000 ,000 ,003
N Perilaku Kerja 107 107 107 107
Pengetahuan Responden 107 107 107 107
Motivasi Responden 107 107 107 107
Kepemimpinan 107 107 107 107
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Variables Entered/Removed®
. Variables
Model Variables Entered Method
Removed
1 Kepemimpinan,
Motivasi
Responden, .{Enter
Pengetahuan
Responden®
a. Dependent Variable: Perilaku Kerja
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Change Statistics
Adjusted | Std, Error of
Model R R Square . R Square F Sig. F
R Square | the Estimate dfl df2
Change | Change Change
1 107 ,505 ,490 2,195 ,505( 34,963 3 103 ;000
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi Responden, Pengetahuan Responden
b. Dependent Variable: Perilaku Kerja
ANOVA®
Sum of .
Model df Mean Square F Sig.
Squares
I Repression 505,328 3 168,443 34,963 ,000°
Residual 496,223 103 4,818
Total 1001,551 106

a. Dependent Variable: Perilaku Kerja

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi Responden, Pengetahuan Responden
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~ Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7,104 3,919 1,813 073

Pengetahuan
Responden 4229 066 268 3,443 .00]
Motivasi Responden ,174 ,081 154 2,147 034
Kepemimpinan 447 073 488, 6,097 000

a. Dependent Variable: Perilaku Kerja
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